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 SUMMARY 

RAHMAWATI. The Dynamics Nutrient and Production of Rubber Plant Latex 

with Fertilization and Stimulant on Ultisols (Supervised by Bakri and Agus 

Hermawan). 

 
 The purpose of this research was to determine effect of fertilization 

stimulants on nutrient availability and the production of rubber latex on Ultisols. 

This research was conducted on March  until May 2018 in rubber gardens public, 

Sungai Lilin km.114, Musi Banyuasin, South Sumatera. This research used 

Randomized Complete Block Design with 2 factors those were  first factor  was 

fertilizer and second factor was stimulants. The fertilizer consists of 4 levels, 

namely (without fertilizer and N, P, K fertilizer) and stimulants of 4 levels, namely 

(without stimulan, stimulant A, and stimulants B) and repeated 3 replication, so 

that 18 units of experiments were obtained. Each experiment consists of 5 plants 

so that the total number of plants as many as 90 plants. The results of this study 

showed that the stimulants did affect the yield of rubber plants. There is 

interaction of the experiment N, P, K fertilizer and stimulan A P1S1 to production 

of rubber latex. 
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RINGKASAN 

RAHMAWATI. Dinamika Hara dan Produksi Lateks Tanaman Karet dengan 

Pemupukan dan Pemberian Stimulan pada Ultisol (Dibimbing oleh Bakri dan 

Agus Hermawan). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemupukan dan 

pemberian stimulan terhadap ketersediaan hara dan produksi lateks  tanaman karet 

pada Ultisol. Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret 2018 sampai dengan Mei 

2018 di  perkebunan karet rakyat Kecamatan Sungai Lilin Km. 114 Kabupaten 

Musi Banyuasin Sumatera Selatan. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok dengan 2 faktor yaitu faktor pertama pupuk dan faktor kedua stimulan. 

Pupuk terdiri dari 2 taraf, yaitu (tanpa pupuk, dan pupuk N, P, K) dan Stimulan 

terdiri dari 3 taraf, yaitu (tanpa stimulan, stimulan A, dan stimulanB) dan diulang 

sebanyak 3 kali, sehingga diperoleh 18 unit percobaan. Setiap percobaan terdiri 

dari 5 tanaman sehingga jumlah total tanaman sebanyak 90 tanaman. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa stimulan memberikan pengaruh terhadap 

produksi tanaman karet. Sedangkan pupuk berpengaruh nyata terhadap hara tanah 

tapi tidak memberikan pengaruh terhadap produksi karet. Terdapat interaksi 

pemberian perlakuan pupuk N, P, K dan Stimulan A P1S1 pada produksi karet. 

 

Kata Kunci :Tanaman Karet, Pupuk, Stimulan 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kontribusi pertanian di negara-negara berkembang menjadi sektor ekonomi 

yang potensial karena mempengaruhi pertumbuhan perekonomian nasional. 

Sektor pertanian juga memiliki peran nyata sebagai penghasil devisa negara 

melalui ekspor (Setyawan et al., 2016). Tanaman karet (Hevea brassiliensis) 

merupakan bagian ekspor utama bagi perekonomian Indonesia, salah satu sumber 

devisa dibidang non migas dan menjadi komoditas pertanian dibidang perkebunan 

terpenting di Indonesia. Saat ini luas areal karet Indonesia menjadi yang terbesar 

di dunia dengan luas 3,4 juta ha, diikuti Thailand di posisi kedua seluas 2,6 juta ha 

dan Malaysia 1,02 juta ha (Fitriani et al., 2013). 

Produktivitas karet rakyat masih relatif rendah, yaitu 700-900 kg/ha/tahun 

atau rata-rata 892 kg/ha/tahun. Produktivitas ini masih sangat rendah bila 

dibandingkan dengan produktivitas perkebunan besar negara yaitu rata-rata 1.299 

kg/ha/tahun dan perkebunan swasta 1.542 kg/ha/tahun atau produktivitas karet 

rakyat di negara lain (Boerhandhy dan Khaidir, 2010). 

Data International Rubber Study Group menunjukkan Indonesia masih 

tertinggal dari Thailand yang berada di posisi pertama dilihat dari produksi karet 

alam, namun Indonesia di peringkat pertama secara luas areal perkebunan karet 

(Andriyanto dan Muhammad, 2016). Tingginya harga pokok produksi karet dan 

rendahnya harga jual karet sehingga tidak memberikan begitu banyak dampak 

positif secara ekonomi, ini menjadi masalah selain rendahnya produktivitas di 

Indonesia. Berbagai upaya untuk meningkatkan produktivitas dan kualitas 

tanaman karet adalah dengan penggunaan pupuk majemuk baik terdiri atas 

gabungan beberapa unsur makro saja, kombinasi makro-mikro, multi mikro, hara 

mikro maupun zat pengatur tumbuh atau stimulan telah banyak diaplikasikan, 

metode aplikasinya juga beragam. 

Pertumbuhan dan produksi tanaman sangat dipengaruhi oleh ketersediaan 

unsur hara di dalam tanah dan pemberian pupuk. Serapan unsur hara dibatasi oleh 
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unsur hara yang berada dalam keadaan minimum. Dengan demikian status 

hara terendah akan mengendalikan proses pertumbuhan tanaman. Untuk mencapai 

pertumbuhan optimal, seluruh unsur hara harus dalam keadaan seimbang, artinya 

tidak boleh ada satu unsur hara pun yang menjadi faktor pembatas. Kesuburan 

tanah menyediakan unsur hara dalam jumlah yang cukup dalam bentuk yang 

tersedia dan seimbang untuk menjamin pertumbuhan tanaman yang maksimum. 

Namun demikian, tidak dapat dianggap bahwa tanah yang subur juga produktif 

karena status kesuburan tanah tidak memberikan indikator kecukupan faktor 

pertumbuhan lainnya (Yamani, 2010).   

Pertumbuhan dan perkembangan tanaman dapat dipengaruhi oleh suatu zat 

kimia yang dibuat untuk bagian tanaman tertentu disebut hormon atau stimulan 

(Irfan, 2013). Menurut Prasetyo et al.,(2016), pemberian stimulan bertujuan untuk 

meningkatkan produksi lateks. Ini diperkuat oleh Andriyanto dan Muhammad 

(2016) menyatakan bahwa saat ini pembuatan formula stimulan tanaman karet 

tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan produksi latek saja namun juga untuk 

manfaat yang lain diantaranya yaitu meningkatkan kadar karet kering, mencegah 

kering alur sadap, dan optimalisasi percepatan kulit pulihan. 

Stimulan lateks sudah digunakan secara luas dalam penyadapan tanaman 

karet untuk meningkatkan produksi lateks dengan cara memperlama aliran lateks. 

Penerapan stimulan dengan konsentrasi dan frekuensi tertentu dapat 

memaksimalkan keuntungan dan meningkatkan produksi. Penggunaan stimulan 

pada dasarnya ditujukan untuk menurunkan biaya penyadapan dengan 

menggunakan sistem sadap intensitas rendah. Stimulan yang ideal diharapkan 

dapat meningkatkan produktivitas tanaman dan tidak berpengaruh buruk terhadap 

fisiologis pohon sehinga produktivitas dapat berkelanjutan. 

Pemupukan mempunyai implikasi terhadap  produktivitas  tanaman  karet 

dalam  menghasilkan  lateks.  Pengaruh utamanya  adalah  dalam  menyediakan 

hara  yang  dibutuhkan  tanaman dalam proses fotosintesis yang menghasilkan  

lateks  (Andrijanto, 2015). Pemupukan dapat meningkatkan pertumbuhan dan 

produksi tanaman karet. Kenaikan produksi karet bervariasi dari 10 hingga 33% 

akibat pemberian pupuk. Pada tanaman karet yang dipacu pengeluaran getahnya 

menggunakan hormon atau stimulan, dianjurkan dengan memberikan pemupukan 
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ekstra disamping pemupukan yang umum dilakukan, karena penggunaan hormon 

atau stimulan tersebut menyebabkan peningkatan penyerapan hara dari tanah oleh 

perakaran tanaman karet (Firmansyah, 2010). 

Dari uraian diatas peneliti ingin mengetahui pengaruh dari pemupukan N, P, 

K dan pemberian stimulan terhadap ketersediaan hara dengan produksi lateks 

pada tanaman karet. Penelitian ini menggunakan produk stimulan keluaran dari 

Malaysia dengan merk dagang Gudbark dan Nano Organik. Kedua merk dagang 

ini belum diperjualbelikan atau belum dipasarkan secara luas karena produk ini 

masih dalam tahap uji coba.  

 

1.1. Rumusan Masalah 

1. Adakah pengaruh pemberian pupuk N, P, K terhadap peningkatan hara 

pada tanah di perkebunan karet? 

2. Apakah ada interaksi antara pupuk N, P, K dan stimulan terhadap produksi 

karet (lateks)? 

3. Berapa produksi karet (lateks) pada perlakuan kontrol (tanpa stimulan dan 

tanpa pupuk)? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh pemupukan dan 

pemberian stimulan terhadap ketersediaan hara dan produksi lateks  tanaman karet 

pada Ultisol. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan di bidang pertanian khususnya 

perkebunan tanaman karet, serta menjadi informasi stimulan dan pemupukan yang 

aman untuk mendapatkan produksi karet (lateks) lebih tinggi. 
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1.5. Hipotesis 

1. Diduga pemberian stimulan akan berpengaruh terhadap produksi lateks 

tanaman karet. 

2. Diduga pemberian pupuk N, P, K akan berpengaruh terhadap kandungan 

hara pada ultisol. 

3. Diduga terdapat interaksi pemberian pupuk N, P, K dan Stimulan 

terhadap produksi lateks tanaman karet. 
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